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MOTTO 

 

يبـَهُمْ وَلِكُلٍّ جَعَلْنَا مَوَاليَِ ممَِّا تَـرَكَ الْوَالِدَانِ وَالأْقَـْرَبوُنَ وَالَّذِينَ عَقَدَتْ أيمَْاَنُكُمْ فَآتُوهُمْ نَصِ 
  إِنَّ االلهَ كَانَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ شَهِيدًا

Artinya: “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu 

bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan 

(jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 

mereka, maka berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya 

Allah menyaksikan segala sesuatu”. (QS. an-Nisa’: 33)1 

                                                 
1 Soenarjo, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra, 1989, hlm. 122-

123. 
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PERSEMBAHAN 

 

Karya ini penulis persembahkan teruntuk : 

♥ Bapak dan Ibu, karya ini terangkai dari keringat, airmata dan do’amu 

berdua. Setiap keringat dan airmata yang keluar karenaku menjelma dalam 

setiap huruf; setiap do’a yang terpanjat menyatu menyampuli karya 

hidupku. 

♥ Adikku Dian Fitria Rahadiningrum beserta suaminya (Faizul Muttaqin) 

dan Ayu Atika Bishiro Robbani; Keponakan Najwa Safira al-Firdausi 

yang manis semoga karya ini menjelma menjadi pelecut untuk menjadikan 

diri sebagai uswatun hasanah yang lebih baik dalam tholabul ‘ilmi. 

♥ Seluruh teman-teman baikku di “Kost Kulon” (Fadli, Hanafi, Supri, 

Efendi, Anam, Nawir), ragu kalian akanku telah menuntunku pada alur 

kehidupan yang lebih dewasa 

♥ Fakultas (Syari’ah)ku tercinta, semoga karya ini menjadi bukti cintaku 

kepadamu dan bukan menjadi lambang perpisahan engkau dan aku. 
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ABSTRAKSI 
 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Luthfil Murod Al-Kautsar (052111121), 
mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Walisongpo Semarang dilatarbelakangi oleh 
adanya perbedaan pendapat antara Ibnu Hazm dengan ulama pada umumnya 
terkait dengan hak waris bagi pembunuh ahli waris. Menurut jumhur ulama, 
terdapat peluang ahli waris untuk tidak mendapatkan warisan karena telah 
membunuh ahli waris. Namun tidak demikian dengan pendapat Ibnu Hazm yang 
menyatakan bahwasanya pendapat para ulama tidak memiliki dasar hukum yang 
shahih dan kurang memperhatikan pendapat ulama terdahulu yang masih 
membolehkan pembunuh untuk menerima warisan, dalam keadaan seperti apapun 
proses pembunuhannya (sengaja atau tidak sengaja, qishash atau tidak, dengan 
hak Allah atau tidak). Dari latar bekang tersebut, dimunculkan dua rumusan 
masalah yakni bagaimana pemikiran Ibnu Hazm tentang tidak terputusnya hak 
waris bagi pembunuh dan bagaimana istinbath hukum pemikiran Ibnu Hazm 
tentang tidak terputusnya hak waris bagi pembunuh. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 
berbasis kepustakaan dengan sumber data primernya kitab al-Muhalla. Sedangkan 
sumber data sekunder berasal dari buku maupun sumber tertulis lainnya selain 
sumber primer yang berhubungan dengan permasalahan waris dalam hukum 
Islam. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah bahwasanya pendapat Ibnu 
Hazm tentang tidak terhalangnya hak waris pembunuh merupakan bentuk kritik 
terhadap proses pembangunan hukum di kalangan ulama mazhab. Selain sebagai 
bentuk kritik, pendapat tersebut sekaligus menjadi penegasan tentang perlunya 
asumsi tidak bersalah bagi pelaku pembunuhan. Dengan demikian, pelaku akan 
tetap memperoleh keadilan sehingga asas keadilan dalam ajaran Islam tetap 
terlaksana karena keadilan dalam Islam tidak mencakup kelompok tertentu saja 
melainkan meliputi segala jenis situasi yang dialami oleh umat Islam. Secara 
prosedural penentuan hukum dalam Islam, istinbath hukum yang dilakukan oleh 
Ibnu Hazm dalam masalah ini telah sesuai dengan menempatkan tata urut al-
Qur’an, Sunnah, serta ijma’. Sedangkan perbedaan dalam penggunaan Sunnah dan 
ijma’, di mana dalam istinbath hukumnya Ibnu Hazm tidak menggunakan sunnah 
dan ijma, cenderung dikarenakan perbedaan pemaknaan sunnah dan ijma’ antara 
Ibnu Hazm dengan ulama-ulama pada umumnya. 
 
 
Kata kunci : Hukum waris Islam 
  Pemikiran Ibnu Hazm dalam Kitab Al-Muhalla 
  Khilafiyah tentang pembunuhan sebagai salah satu penghalang 

waris dalam pendapat Ulama Islam 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 عبده محمدا ان واشھد الله الاّ  اله لا ان اشھد العالمين ربّ   الحمد
 ورسوله

 .بعد اما أجمعين واصحابه آله وعلى محمد نا سيد على صل اللھمّ 
 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Tiada kata yang pantas diucapkan selain ucapan syukur kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, taufiq serta hidayahnya sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemikiran 

Ibnu Hazm Tentang Tidak Terputusnya Hak Waris Bagi Pembunuh Ahli 

Waris Dalam Kitab Al-Muhalla”, disusun sebagai kelengkapan guna memenuhi 

sebagian dari syarat-syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Hukum 

Islam di Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang.  

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak dapat 

berhasil dengan baik tanpa adanya bantuan dan uluran tangan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Drs. H. Muhyiddin, M.Ag. selaku dekan fakultas Syari’ah, yang telah 

memberi kebijakan teknis di tingkat fakultas. 

2. Dr. H. Arja Imrani, M.Ag dan Muhammad Shoim, S.Ag, M.H selaku 

pembimbing I dan II yang dengan penuh kesabaran dan keteladanan telah 

berkenan meluangkan waktu dan memberikan pemikirannya untuk 

membimbing dan mengarahkan peneliti dalam pelaksanaan penelitian dan 

penulisan skripsi. 
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3. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang yang 

telah memberi bekal ilmu pengetahuan serta staf dan karyawan fakultas 

syari’ah, dengan pelayanannya. 

4. Abah, Umi dan adik-adikku atas do’a restu dan pengorbanan baik secara 

moral ataupun material yang tidak mungkin terbalas. 

5. Segenap pihak yang tidak mungkin disebutkan, atas bantuannya baik moril 

maupun materiil secara langsung atau tidak dalam penyelesaian skripsi ini. 

 
Semoga semua amal dan kebaikannya yang telah diperbuat akan 

mendapat imbalan yang lebih baik lagi dari Allah SWT dan penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat. Amin… 
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